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Islamic Corporate Sosial Responsibility (ICSR) merupakan tanggung jwab 
sosial perusahaan yang merupakan sebuah konsep CSR yang menekankan pada 
pendekatan kerohanian sebagai dasar dari kewajiban perusahaan untuk memiliki 
tanggung jawab sosial kepada lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk 
meneliti pengaruh pengungkapan Islamic corporate social responsibility (ICSR) 
terhadap earning response coefficient (ERC) dengan ukuran perusahaan sebagai 
variabel moderating, studi pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) pada tahun 2014-2018. Rumusan masalah dalam penelitian ini antara 
lain, bagaimana pengaruh pengungkapan Islamic corporate social responsibility 
(ICSR) terhadap earning response coefficient (ERC)? bagaimana ukuran 
perusahaan memoderasi pengaruh pengungkapan Islamic corporate social 
responsibility (ICSR) terhadap earning response coefficient  (ERC)? Penelitian 
ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian bersifat 
eksplanatif, sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan 
tahunan dan laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII), populasi dalam penelitian ini adalah 30 perusahaan, teknik 
pengambilan sampel penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, serta yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 12 perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). Metode analisis data yang 
digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, analisis 
regresi moderasi dengan uji selisih mutlak dan uji hipotesis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ICSR tidak berpengaruh positif signifikan terhadap ERC 
dengan nilai signifikan sebesar 0,518 > 0,05. Hasil yang tidak berpengaruh 
positif dan signifikan mengindikasikan bahwa investor memiliki kepercayaan 
yang rendah terhadap informasi ICSR yang diungkapkan oleh perusahaan. 
Selain itu dapat dikatakan bahwa investor masih belum memperhatikan ICSR 
yang dilaporkan oleh perusahaan untuk mempengaruhi investor dalam 
mengambil keputusan investasi. Serta hasil analisis regresi moderasi diperoleh 
nilai signifikan variabel moderating sebesar 0,751 > 0,05 mengindikasikan 
bahwa ICSR terhadap ERC tidak dimoderasi oleh ukuran perusahaan. Artinya 
secara statistik ukuran perusahaan tidak berperan aktif dalam pengungkapan 
ICSR terhadap ERC. Hal ini dikarenakan investor menganggap bahwa ukuran 
perusahaan yang besar belum tentu memiliki laba yang baik, namun investor 
lebih memilih melihat kondisi pasar perusahaan secara umum daripada melihat 
total asetnya dan informasi mengenai ICSR tidak mampu menurunkan angka 
ketidakpastian perusahaan di masa yang akan datang. 
 
Kata kunci: Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), Earning 
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A. Penegasan Judul 
 Sebagai kerangka awal untuk mendapatkan gambaran yang jelas 
dan memudahkan dalam memahami skripsi ini. Maka perlu adanya uraian 
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait 
dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak 
akan terjadi kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa 
istilah yang digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses 
penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. Adapun 
skripsi ini berjudul ”PENGARUH PENGUNGKAPAN ISLAMIC 
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (ICSR) TERHADAP 
EARNING RESPONSE COEFFICIENT (ERC) DENGAN UKURAN 
PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL MODERATING (Studi Pada 
Perusahaan yang Terdaftar di JII)”. 
 Untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah dari judul 
tersebut: 
1. Pengaruh 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu baik dari orang ataupun benda yang 
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
1
 Pengaruh 
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“Departemen Pendidikan Nasional”, Kamus Besar bahasa Indonesia Pusat Bahasa 






adalah akibat asosiatif yang mencari pertautan nilai antara satu 
variabel dengan variabel lain.
2
 
2. Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 
 Islamic Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab 
sosial perusahaan merupakan sebuah konsep CSR yang menekankan 
pada pendekatan kerohanian sebagai dasar dari kewajiban perusahaan 
untuk memiliki tanggung jawab sosial kepada lingkungan sekitarnya.
3
 
3. Earning Response Coefficient (ERC) 
 Earning Response Coefficient adalah koefisien yang digunakan 
untuk mengukur besarnya return saham dalam merespon laba yang 
dilaporkan oleh perusahaan. Setiap perusahaan memiliki variasi 
hubungan yang berbeda antara laba perusahaan dengan return saham.
4
 
4. Ukuran Perusahaan 
 Ukuran perusahaan merupakan skala yang menentukan besar atau 
kecilnya perusahaan. Tolok ukur yang menunjukkan besar kecilnya 
peusahaan antara lain total penjualan, rata-rata tingkat penjualan, dan 
total aktiva. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 
tiga kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan 
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Sugiono, Penelitian Administratif, (Bandung: Alfabeta, 2001), h. 7. 
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Agung Hendratmoko dan Abdul Muid, “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pengungkapan ICSR Lembaga Keuangan Syariah Di 
Indonesia”, Vol. 6 No. 4 (2017), h. 3. 
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Ely Imroatussolihah, “Pengaruh Risiko, Leverage, Peluang Pertumbuhan, Persistensi 
Laba Dan Kualitas Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap Earning Response Coefficient 






menengah (medium size), dan perusahaan kecil (small firm). Ukuran 
perusahaan ini didasarkan pada total aset perusahaan.
5
 
5. Variabel Moderating 
 Variabel moderating adalah variabel yang mempengaruhi 




6. Jakarta Islamic Index (JII) 
 Jakarta Islamic Index (JII) adalah indeks saham syariah yang 
pertama kali diluncurkan di pasar modal Indonesia pada tanggal 3 Juli 
2000. Konstituen JII hanya terdiri dari 30 saham syariah paling likuid 
yang tercatat di BEI.
7
 
 Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang dimaksudkan dari judul 
skripsi ini adalah penelitian yang membahas Pengaruh Pengungkapan 
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) Terhadap Earning 
Response Coefficient (ERC) Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel 
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Diah Hayu Pradipta dan Anna Purwaningsih, “Pengaruh Luas Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial Dan Lingkungan Perusahaan Terhadap Earning Response Coefficient (ERC), 
Dengan Ukuran Perusahaan Dan Leverage Sebagai Variabel Kontrol”, Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta (2011), h. 11. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 60. 
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“Jakarta Islamic Index” (On-line), tersedia di: https://www.idx.co.id/idx-






B. Alasan Memilih Judul 
 Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini berdasarkan alasan 
secara obyektif dan subyektif adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Obyektif 
   Informasi laba merupakan salah satu bagian dari laporan 
keuangan yang banyak mendapat perhatian. Angka laba diperkirakan 
untuk memfasilitasi analisis dan investor untuk meramalkan aliran kas 
di masa depan dan bertransaksi dengan risiko investasi yang relatif.
8
 
Salah satu pengukuran yang digunakan untuk mengukur reaksi 
investor terhadap informasi laba akuntansi adalah koefisien respon 
laba (Earning Response Coefficient). Pada dasarnya nilai ERC dapat 
meningkat ataupun menurun seiring dengan reaksi pasar yang ada.
9
 
   Pada saat laba mengalami penurunan laba maka harga saham 
tidak selalu ikut mengalami penurunan. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa dalam pengambilan keputusan ekonomi para investor memang 
membutuhkan informasi tentang kondisi keuangan perusahaan tetapi 
tidak hanya informasi laba saja tetapi banyak informasi-informasi 
lainnya. Nilai ERC yang mengalami penurunan seiring juga dengan 
penurunan perhatian orang terhadap nilai laba dan semakin 
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Kadek Trisna Wulandari dan I Gede Ary Wirajaya, “Pengaruh Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility Terhadap Earning Response Coefficient”, E-Jurnal Akuntansi Universitas 









memperhatikan faktor-faktor lain di luar laba.
10
 Faktor lainnya yang 
dapat mempengaruhi respon investor dalam mengambil keputusannya 
adalah Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR). 
2. Alasan subjektif 
 Terdapat beberapa alasan subyektif pada penelitian ini, antara lain: 
a. Bagi penulis pentingnya meneliti masalah ini dikarenakan ingin 
mengetahui seberapa besar pengaruh pengungkapan Islamic 
Corporate Social Responsibility (ICSR) terhadap Earning 
Response Coefficient (ERC) dengan ukuran perusahaan sebagai 
variabel moderating. 
b. Pembahasan dalam skripsi ini merupakan topic yang relevan 
dengan spesialisasi keilmuan penulis yang di pelajari di Jurusan 
Perbankan Syariah. 
c. Tersedianya literature yang dapat menunjang penelitian ini serta 
terdapat data-data laporan tahunan perusahaan di Jakarta Islamic 
Index sehingga mempermudah penulis dalam menyelesaikan 
skripsi ini. 
C. Latar Belakang Masalah 
 Di Indonesia, CSR mulai banyak dibicarakan sejak tahun 2001 
dimana perusahaan-perusahaan maupun instansi–instansi mulai melirik 
CSR sebagai suatu konsep pemberdayaan masyarakat. Praktik 
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Ely Dazia, Dian Maulita, dan Dien Sefty Framita, “Analisis Pengungkapan Corporate 
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pengungkapan CSR di Indonesia mulai berkembang seiring dengan 
semakin meningkatnya perhatian masyarakat global terhadap 
perkembangan perusahaan-perusahaan trans-nasional atau multinasional 
yang beroperasi di Indonesia.
11
 
 Perkembangan dunia usaha saat ini menuntut perusahaan untuk 
meningkatkan perhatiannya kepada lingkungan sosial. Perusahaan 
diharapkan tidak hanya mementingkan kepentingan manajemen dan 
pemilik modal saja tetapi juga mementingkan kepentingan karyawan, 
konsumen, masyarakat, dan lingkungannya. 
 Praktek pengungkapan CSR di atur oleh pemerintah dalam 
Undang-Undang No. 40 tahun 2007 pasal 74 ayat (1) Undang-Undang 
Perseroan Terbatas menyatakan perseroan yang menjalankan kegiatan 
usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan segala sumber daya alam 
wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan.
12
 
 CSR yang merupakan bentuk pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan yang diperuntukkan untuk perusahaan umum. Namun seiring 
dengan banyaknya perusahaan syariah yang bermunculan maka solusi 
untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial entitas Islam yaitu Islamic 
corporote social responsibility (ICSR).
13
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 Konsep ICSR sangat berkaitan dengan perusahaan-perusahaan 
yang menjalankan praktik bisnisnya menggunakan konsep Islam (syariah). 
Perusahaan memasukkan norma-norma agama Islam yang ditandai dengan 
adanya komitmen ketulusan dalam menjaga kontak sosial didalam 
operasinya. Nilai-nilai Islam memiliki hubungan yang relevan dan 
memiliki kontribusi terhadap konsep CSR yang telah berkembang hingga 
saat ini. Dengan demikian, praktek bisnis dalam kerangka ICSR mencakup 
serangkaian kegiatan bisnis dalam bentuknya.
14
 
 Pelaksanaan Islamic corporate social responsibility merupakan 
salah satu upaya mereduksi permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi 
di masyarakat dengan mendorong produktivitas masyarakat dan 
menciptakan keadilan distribusi. Keadilan distribusi dalam ekonomi Islam 
memiliki tujuan, yakni agar kekayaan tidak menumpuk pada sebagian 
kecil masyarakat, tetapi selalu beredar dalam masyarakat.
15
 Pelaksanaan 
ICSR tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-Araf ayat 85: 
                                
                            
                            
    
 
Artinya: “Dan kepada penduduk Madyan, kami (utus) Syu’aib, saudara 
mereka sendiri. Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah. Tidak 
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ada Tuhan (Sembahan) bagimu selain Dia. Sesungguhnya telah datang 
kepadamu bukti nyata dari Tuhanmu. Sempurnakanlah takaran dan 
timbangan, dan jangan kamu merugikan orang sedikit pun. Janganlah 
kamu berbuat kerusakan di Bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Itulah 




Maksud ayat di atas adalah bahwa kita sebagai manusia dilarang 
membuat kerusakan di bumi niscaya Allah SWT akan memberikan rahmat 
kepada kita. Menurut Islam ICSR dilakukan harus bertujuan untuk 
menciptakan kebajikan yang bukan melalui aktivitas-aktivitas yang 
mengandung riba dan ICSR juga harus mengedepankan nilai 
kedermawanan dan ketulusan hati. 
 Perusahaan dianggap memiliki tanggung jawab kepada orang lain, 
termasuk masyarakat dan lingkungan, karena mereka adalah entitas yang 
memiliki hubungan dengan Tuhan, masyarakat, dan pemangku 
kepentingan. Oleh karena itu, agar mendapatkan ridho illahi, maka 
perusahaan harus memenuhi aturan dan peraturan Islam untuk kegiatan 
mereka.  
 Pengungkapan Islamic corporate social responsibility menjadi hal 
yang sangat penting bagi repuasi dan kinerja keuangan pada perusahaan. 
Karena lembaga keuangan syariah yang mengungkapkan ICSR dengan 
baik akan dipandang sebagai entitas yang dapat dipercaya oleh masyarakat 
muslim dalam menyalurkan dana mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 
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inisiatif ICSR bisa dijadikan sebuah strategi bisnis oleh perusahaan dalam 
menghadapi tuntutan persaingan bisnis yang ketat.
17
 
 Kesadaran masyarakat yang semakin meningkat akan pentingnya 
peran perusahaan dalam lingkungan sosial menjadikan masyarakat 




 Informasi yang digunakan oleh stakeholder tidak hanya informasi 
keuangan dalam laporan tahunan, tetapi juga menilai informasi tanggung 
jawab sosial.
19
 Kesadaran stakeholder akan pentingnya pembangunan 
berkelanjutan yang dilakukan oleh perusahaan mendorong perusahaan 
untuk mengungkapkan praktik-praktik atau kegiatan ICSR yang dilakukan. 
Semakin kuatnya tekanan stakeholder dalam hal pengungkapan praktik-
praktik ICSR yang dilakukan oleh perusahaan menyebabkan perlunya 




 Para stakeholder mulai mempertimbangkan kegiatan ICSR 
perusahaan.Ini mengindikasikan bahwa stakeholder mengapresiasi 
informasi ICSR yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan. 
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Pertimbangan perusahaan tersebut akan mempengaruhi respon pasar 
terhadap laba perusahaan (ERC).
21
 
 Dalam pengambilan keputusan investasi di pasar modal 
stakeholder mempertimbangkan banyak hal dan membutuhkan informasi 
untuk mengambil keputusan. Informasi yang dibutuhkan tersebut bisa 
dilihat dari laporan keuangan. Salah satu informasi dalam laporan 
keuangan yang digunakan stakeholder dalam pengambilan keputusan 
adalah informasi laba akuntansi.
22
 
 Teori stakeholder menunjukkan bahwa kelangsungan hidup 
organisasi dan keberhasilan bertumpu pada memuaskan baik tujuan 
ekonomi (misal memaksimalkan laba) dan non-ekonomi (misal kinerja 
sosial perusahaan) dengan memenuhi kebutuhan berbagai pemangku 
kepentingan perusahaan. Eksistensi perusahaan ditentukan oleh para 
stakeholder. Semakin kuat posisi stakeholder, semakin kuat pula 




 Stakeholder merespon secara berbeda terhadap informasi laba 
akuntansi sesuai dengan kredibilitas atau kualitas informasi laba akuntansi 
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tersebut.  Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa laba yang dihasilkan 
perusahaan memiliki kekuatan respon (power of response).
24
 
 Respon pasar terhadap informasi laba dapat dilihat dari besarnya 
Earnings Response Coefficient (ERC). ERC didefinisikan koefisien yang 
mengukur respon harga saham atau nilai pasar ekuitas terhadap informasi 
yang terkandung dalam laba akuntansi.
25
 ERC merupakan ukuran tentang 
besarnya return pasar sekuritas sebagai komponen laba tidak terduga yang 
dilaporkan perusahaan penerbit saham. Laba yang dipublikasikan dapat 
memberikan informasi yang bervariasi, yang menunjukkan adanya reaksi 
pasar terhadap informasi laba. Reaksi yang diberikan tergantung kualitas 
laba yang dihasilkan oleh perusahaan. 
 Kuatnya reaksi pasar terhadap informasi laba yang tercermin dari 
tingginya nilai ERC, menunjukkan bahwa pasar menilai laba yang 
dilaporkan memiliki kualitas yang baik. Demikian sebaliknya, lemahnya 
reaksi pasar terhadap informasi laba yang tercermin dari rendahnya nilai 
ERC, menunjukkan bahwa pasar menilai laba yang dilaporkan memiliki 
kualitas yang kurang baik.
26
 
 Hubungan Islamic corporate social responsibility tidak selalu 
mempengaruhi langsung terhadap earning response coefficient yang 
membuat penelitian ini membutuhkan satu variabel moderating 
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(memperkuat atau memperlemah). Variabel moderating yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Hubungan Islamic 
corporate social responsibility dan earning response coefficient akan 
semakin baik (kuat) jika mempunyai ukuran perusahaan. Atau bahkan 
dapat memperlemah dari kedua variabel tersebut. 
 Pada dasarnya ukuran perusahaan besar akan mengungkapkan 
informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil. Perusahaan yang lebih 
besar mungkin akan memiliki pemegang saham yang memperhatikan 
program sosial yang dibuat perusahaan dalam laporan tahunan, yang 
merupakan media untuk menyebarkan informasi tentang tanggung jawab 
sosial lingkungan perusahaan. Banyaknya informasi yang diungkapkan 




 Menurut penelitian Kadek Trisna Wulandari dan I Gede Ary 
Wirajaya menyimpulkan bahwa pengungkapan corporate social 
responsibility tidak berpengaruh secara signifikan terhadap earning 
response coefficient. Hal ini disebabkan karena rendahnya keyakinan 
investor terhadap informasi CSR yang diungkapkan perusahaan dan 
jumlah informasi CSR yang diungkapkan perusahaan relatif sedikit.
28
 
 Penelitian Mitha Dwi Restuti dan Cecilia Nathaniel juga 
menyimpulkan bahwa pengungkapan corporate social responsibility tidak 
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berpengaruh terhadap earning response coefficient. Hal ini dikatakan 
bahwa investor belum memperhatikan informasi-informasi sosial yang 
diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan sebagai informasi yang 
dapat mempengaruhi investor dalam mengambil keputusan investasi.
29
 
 Berbeda dengan penelitian Rulfah M. Daud dan Nur Afni 
Syarifuddin menyimpulkan bahwa secara parsial corporate social 
responsibility disclosure berpengaruh positif terhadap earning response 
coefficient. Yang berarti jika corporate social responsibility diungkapkan 
perusahaan, maka akan meningkatkan earning response coefficient.
30
 
 Serta penelitian Muhammad Nurkholis dan Carmel Meiden yang 
juga menyatakan bahwa hipotesis yang diajukan berupa pengungkapan 
tanggung jawab sosial dalam laporan tahunan perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap koefisien laba akuntansi. Namun hasil dari penelitian ini 
justru menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial 
berpengaruh positif terhadap koefisien respon laba.
31
 
 Dari perbedaan pendapat tersebut penulis tertarik melakukan 
penelitian kembali dengan wilayah objek penelitian berbeda yakni 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) dan menggunakan 
periode penelitian yang berbeda. 
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 Alasan penulis memilih Jakarta Islamic Index (JII) sebagai objek 
penelitian karena Jakarta Islamic Index (JII) merupakan saham-saham 
dengan prinsip syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jakarta 
Islamic index (JII) juga bisa menjadi pemandu bagi investor yang ingin 
menanamkan dananya secara syariah tanpa takut tercampur dengan dana 
ribawi. Mekanisme pasar modal perusahaan-perusahaan yang terdaftar 
pada Jakarta Islamic Index adalah emiten-emiten yang tidak bertentangan 
dengan ajaran Islam dalam segi semua aspek kinerja perusahaan. 
 Dari pemaparan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ”Pengaruh Pengungkapan Islamic Corporate 
Social Responsibility (ICSR) Terhadap Earning Response Coefficient 
(ERC) Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderating 
(Studi Pada Perusahaan yang Terdaftar di JII)”. 
D. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diklasifikasikan 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Perbedaan reaksi stakeholder dalam menangkap informasi yang 
diberikan oleh perusahaan. 
2. Permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat yang 
dihadapi oleh perusahaan dapat berupa masalah polusi, limbah, 






3. Lemahnya reaksi pasar terhadap informasi laba yang tercermin dari 
rendahnya nilai ERC, menunjukkan bahwa pasar menilai laba yang 
dilaporkan memiliki kualitas yang kurang baik. 
4. Ketertarikan stakeholder tidak hanya pada laba yang tinggi melainkan 
berkelanjutan (persisten). 
E. Batasan Masalah 
 Batasan masalah dalam penelitian ini digunakan untuk 
memfokuskan pembahasan sehingga terarah dan tidak meluas, dengan 
batasan masalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini membahas pengaruh Islamic corporate sosial 
responsibility (ICSR) terhadap earning response coefficient (ERC) 
dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderating perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 
2. Penelitian dilakukan pada perusahaan yang secara berturut-turut 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2014-2018. 
F. Rumusan Masalah 
 Dalam rangka memfokuskan pembahasan, maka penulis 
merumuskan hal yang perlu dikemukakan, adapun masalah yang 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh pengungkapan Islamic Corporate Social 






2. Bagaimana ukuran perusahaan memoderasi pengaruh pengungkapan 
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) terhadap Earning 
Response Coefficient  (ERC)? 
G. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan skripsi ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR) terhadap Earning Response Coefficient  (ERC). 
2. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi 
pengaruh pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility 
(ICSR) terhadap Earning Response Coefficient  (ERC) 
H. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 
teoritis maupun secara praktis. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini di harapkan bisa berguna dan memberikan 
sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang kajian 
sebagai salah satu bagian dari ilmu ekonomi. 
b. Penelitian ini juga di harapkan dapat dijadikan sebagai tinjauan 
yang memberikan informasi dan pemahaman mengenai pengaruh 
pengungkapan Islamic corporate social responsibility (ICSR) 






perusahaan sebagai variabel moderating yang dapat membantu 
pengambilan kebijakan oleh pihak yang berkepentingan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis 
1) Untuk menambah wawasan serta pengetahuan bagi peneliti 
yang lebih mendalam tentang pengaruh pengungkapan 
Islamic corporate social responsibility (ICSR) terhadap 
earning response coefficient (ERC) dengan ukuran 
perusahaan sebagai variabel moderating. 
2) Dapat dijadikan sebagai media pengaplikasian dari ilmu 
pengetahuan yang penulis peroleh selama perkuliahan serta 
menambah pengalaman dalam penelitian. 
b. Bagi Akademisi 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung penelitian 
selanjutnya yang nantinya akan mengambil permasalahan 
yang serupa. 
2) Hasil penelitian ini dapat menambah literature yang dapat 
dijadikan bahan referensi bagi mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung. 
c. Bagi Perusahaan 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
kepada manajemen perusahaan mengenai pengaruh 






terhadap Earning Response Coefficient (ERC), sehingga 
perusahaan dapat menentukan kebijakan secara tepat untuk 













A. Kajian Teori 
1. Teori Dasar 
a. Teori sinyal 
Teori pensinyalan mengindikasikan bahwa pelaporan 
keuangan oleh emiten merupakan suatu sinyal yang dapat 
mempengaruhi nilai saham mereka. Dalam pasar modal, pelaku 
pasar melakukan keputusan ekonomi dengan dasar informasi 
publikasi, pengumuman dan konfrensi pers.
32
 Adanya sinyal dari 
perusahaan menyebabkan investor melakukan tindakan dan 
menentukan antisipasi yang tepat. Apabila perusahaan 
menyampaikan informasi ke pasar, umumnya pasar akan 
merespon sebagai suatu sinyal terhadap adanya suatu peristiwa 
tertentu yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yang 
nantinya akan berpengaruh pada nilai saham perusahaan. 
Teori sinyal menekankan kepada pentingnya informasi 
yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi 
pihak di luar perusahaan. Informasi merupakan catatan penting 
suatu perusahaan baik di masa lalu, saat ini maupun di masa yang 
akan datang. Teori sinyal menunjukkan adanya asimetris 
informasi antara manajemen perusahaan dan pihak-pihak yang 
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berkepentingan dengan informasi tersebut dan mengemukakan 




Jama’an menyatakan bahwa teori sinyal mengemukakan 
tentang bagaimana sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada 
pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi 
mengenai apa yang telah dilakukan oleh manajemen untuk 
merealisasikan keinginan pemilik. Contoh penyampaian informasi 
melalui signaling yaitu pencapaian informasi laba yang diukur 
dengan koefisien respon laba atau  earning response coefficient 
(ERC) dan informasi-informasi dalam laporan tahunan 
perusahaan khususnya informasi mengenai pengungkapan CSR 
yang diharapkan dapat memberikan informasi mengenai prospek 
perusahan dimasa depan pada investor.
34
 
Sinyal berupa pengungkapan laba akuntansi oleh 
perusahaan merupakan cara manajemen dalam 
mengkomunikasikan kinerja perusahaan dalam jangka pendek. 
Untuk mengukur reaksi investor terhadap pengumuman laba 
akuntansi digunakan koefisien respon laba atau earning response 
coefficient (ERC). Laba yang berkualitas adalah laba yang tidak 
menimbulkan gangguan persepsi dan mencerminkan kinerja 
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keuangan yang sebenarnya tanpa rekayasa. Laba yang tinggi 
merupakan kabar baik bagi invstor. Tetapi, laba yang tinggi tidak 
cukup untuk memprediksi prospek perusahaan di masa depan 
sehingga akan dibutuhkan informasi lain yang dapat 
dipertimbangkan sebagai acuan, misalnya informasi CSR.
35
 
2. Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 
a. Pengertian Islamic Corporate Social Responsibility 
CSR (Corporate Social Responsibility) adalah suatu 
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan 
perusahaan tersebut) sebagai bentuk tanggung jawab mereka 
terhadap sosial/lingkungan yang berada disekitar perusahaan.
36
 
Pengungkapan CSR merupakan media untuk menjalin 
komunikasi yang baik dengan stakeholders bahwa perusahaan 
telah mengungkapkan CSR. Melalui pengungkapan CSR, 
perusahaan bisa memperoleh legitimasi sosial sehingga 
perusahaan dapat memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam 




Islamic Corporate Sosial Responsibility merupakan sebuah 
konsep Corporate Sosial Responsibility Islami yang 
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dikembangkan dari Corporate Sosial Responsibility konvensional, 
dan merupakan kewajiban perusahaan untuk mempertimbangkan 
kepentingan pengguna, pekerja, pemegang saham, masyarakat, 
alam sekitar dalam seluruh aspek operasionalnya.
38
 
Islamic Corporate Social Responsibility merupakan konsep 
tanggung jawab sosial perusahaan yang berdimensi ekonomi 
Islam, legal Islam, etika Islam dan filantropi Islam berdasarkan 
nilai-nilai keislaman yang ada pada Al-Qur’an dan hadits.
39
 
Pertama, hubungan tanggung jawab kepada Allah SWT. Kedua 
hubungan tanggung jawab terhadap sesama manusia (karyawan) 
dan ketiga tanggung jawab terhadap alam sekitarnya. Ketiga 
bentuk tanggung jawab ini tidak boleh dipisahkan satu sama 
lainnya dalam pelaksanaan ICSR. 
Corporate Social Responsibility dalam perspektif Ekonomi 
Islam mengatakan bahwa CSR adalah konsekuensi inherent dari 
ajaran Islam itu sendiri. Tujuan dari syariah adalah maslahah 
sehingga bisnis adalah upaya untuk menciptakan maslahah, bukan 
sekedar mencari keuntungan. Bisnis dalam Islam memiliki posisi 
yang sangat mulia sekaligus strategi karena bukan sekedar 
diperbolehkan di dalam Islam melainkan justru diperintahkan 
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oleh Allah dalam Al-Qur’an.
40
 Sebagaimana dijelaskan di dalam 
Al-Qur’an Q.S Al-Baqarah ayat 148: 
                                
               
Artinya: “Dan setiap umat mempunyai kiblat yang menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di 
mana saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu 




CSR dalam perspektif Islam Menurut Accounting and 
Auditing Organization for Islamic Financial Institution (AAOIFI) 
yaitu segala kegiatan yang dilakukan institusi financial Islam 
untuk memenuhi kepentingan religius, ekonomi, hukum, etika, 
dan discretionary responsibilities sebagai financial intermediary 
baik bagi individu maupun institusi.
42
 
Perbedaan pengungkapan corporate social responsibility 
dengan Islamic corporate social responsibility, yaitu apabila 
corporate social responsibility hanya sebatas tanggung jawab 
sosial perusahaan terhadap stakeholder dan masyarakat saja, 
tetapi di dalam Islamic corporate social responsibility 
menjadikan Allah sebagai tanggung jawab utamanya selain 
masyarakat dan stakeholder. 
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Daftar ICSR yang diungkapkan oleh perusahaan 
No.  Pokok-pokok Pengungkapan  Poin  
A Pembiayaan dan Investasi  
1 
Kegiatan yang mengandung riba (beban bunga dan pendapatan 
bunga) 1 
2 
Pengungkapan kegiatan yang mengandung gharar atau tidak 
(hedging, future non delivery trading/margin trading, arbitrage baik 
spot maupun forward, short selling, pure swap, warrant, dan lain-
lain)  1 
3 zakat  1 
B Produk dan Jasa  
4 Produk atau kegiatan operasi ramah lingkungan  1 
5 Kehalalan produk  1 
6 Pelayanan pelanggan 1 
C Karyawan  
7 Jam Kerja  1 
8 Hari libur dan cuti  1 
9 Tunjangan  1 
10 Remunerasi  1 
11 
Pendidikan dan pelatihan kerja (pengembangan sumber daya 
manusia) 1 
12 Kesetaraan hak antara pria dan wanita  1 
13 Kesehatan dan keselamatan kerja   
D Masyarakat  
14 Wakaf  1 
15 Pemberian beasiswa sekolah  1 
16 Peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin 1 
17 Kepedulian terhadap anak-anak  1 
18 
Kegiatan amal atau kegiatan sosial (bantuanbencana alam, donor 
darah, sunatan massal, pembangunan infrastruktur, dan lain-lain) 1 
19 
Menyokong kegiatan-kegiatan kesehatan, hiburan, olahraga, budaya, 
pendidikan, dan keagamaan. 1 
E Lingkungan  
20 Konservasi lingkungan  1 
21 
Kegiatan mengurangi efek terhadap pemanasan global (minimalisasi 
polusi, pengelolaan limbah, pengelolaan air bersih, dan lain-lain) 1 
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22 Pendidikan mengenai lingkungan  1 
F Tata Kelola Perusahaan  
23 Status kepatuhan terhadap syariah 1 
24 struktur kepemilikan saham   
25 Profil dewan direksi  1 
26 Pengungkapan melakukan praktik monopoli usaha atau tidak 1 
27 Pengungkapan melakukan praktik manipulasi harga atau tidak 1 
28 




b. Manfaat Islamic Corporate Social Responsibility 
Komitmen dan keseriusan korporasi untuk menerapkan nilai-nilai CSR 
dalam formulasi startegi, kebijakan dan tindakan bisnis secara berkelanjutan justru 
akan menguntungkan korporasi di masa depan. Manfaat yang diperoleh 
perusahaan yang melaksanakan adalah sebagai berikut:
44
 
1) Mampu bertahan dan meningkatkan prestise dan citra merek 
perusahaan. 
2) Memperoleh kelayakan izin beroperasi secara sosial. 
3) Menurunkan risiko bisnis. 
4) Meluaskan jalan menuju sumber daya yang diperlukan 
perusahaan. 
5) Membuka jalan menuju peluang pasar yang terbuka lebar. 
6) Menurunkan biaya produksi. 
7) Menjaga hubungan dengan stakeholders. 
8) Menjaga hubungan dengan regulator. 
9) Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. 
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10) Peluang mendapat penghargaan. 
c. Tema pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility 




1) Pendanaan dan Investasi (Finance & Invesment)  
Item yang termasuk dalam indikator investasi dan 
keuangan adalah mengenai sumber dana untuk aktivitas 
investasi dan pembiayaan yang terbebas dari unsur riba, 
gharar, dan transaksi yang diharamkan oleh Islam, serta item 
mengenai kebijakan organisasi untuk menangani nasabah 
yang bermasalah.  
2) Produk dan jasa  
Item ISR yang mengenai produk dan jasa menyangkut 
masalah lingkungan yang merupakan pengungkapan terhadap 
adanya keluhan dari nasabah. 
3) Karyawan  
Pada indeks ISR item-item indikator ini tetap 
menekankan pada prisip-prinsip Islam yang meliputi 
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4) Masyarakat  
Item masyarakat ini merupakan item yang sangat erat 
hubungannya dengan konsep tanggung jawab sosial. Item ini 
difokuskan pada pengungkapan yang terkait dengan prinsip-
prinsip Islam seperti sedekah, waqaf, qard hassan, serta 
kegiatan amal lainnya.  
5) Lingkungan  
Item ini berkaitan dalam menekankan pada prinsip 
keseimbangan, kesederhanaan, dan tanggung jawab dalam 
menjaga lingkungan. 
6) Tata Kelola Organisasi 
Tata kelola organisasi merupakan item yang terakhir 
dalam pengungkapan indeks ISR yang merupakan seluruh 
pengungkapan yang terkait dengan adanya transaksi haram. 
d. Tujuan Pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility 




1) Mengidentifikasi dan mengukur kontribusi sosial perusahaan 
tiap periode, yang tidak hanya berupa internalisasi sosial cost 
dan sosial benefit, tetapi juga pengaruh eksternalisasi tersebut 
terhadap kelompok sosial yang berbeda. 
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2) Untuk membantu menentukan apakah strategi dan praktik 
perusahaan secara langsung mempengaruhi sumber daya dan 
status kekuatan ada individu, masyarakat, kelompok sosial dan 
generasi yang konsisten dengan prioritas sosial di satu sisi 
dengan apresiasi individu di pihak lain. 
3) Untuk menyediakan secara optimal informasi-informasi yang 
relevan dengan unsur sosial dalam tujuan, kebijakan, program, 
kinerja dan sumbangan perusahaan terhadap tujuan sosial. 
4) Untuk meningkatkan keunggulan daya saing perusahaan dalam 
globalisasi dan atau perdagangan bebas. 
3. Islamic Social Reporting 
    Kerangka pelaporan tanggung jawab sosial yang turut 
memperhatikan sisi spiritual hadir dalam bentuk indeks Islamic Social 
Reporting. ISR merupakan perluasan dari kerangka pelaporan 
konvensional yang tidak hanya berisikan aspek material, moral, 
ataupun sosial saja, namun juga memperhatikan bentuk produk jasa 
yang ditawarkan oleh sebuah perusahaan.
47
 
    Islamic Sosial Reporting Index merupakan standar yang 
dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization For 
Islamic Financial Institution). Indeks ISR merupakan dari Sosial 
Reporting yang meliputi harapan masyarakat tidak hanya mengenai 
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    Untuk menentukan indeks ISR yaitu dengan content analisis pada 
laporan tahunan perusahaan dengan memberikan tanda checklist pada 
setiap item yang mengungkapkan tanggung jawab sosial. Jika terdapat 
satu item yang diungkapkan maka mendapat skor “1” dan jika tidak 
diungkapkan maka mendapatkan skor “0”. 
    Indeks ISR mempunyai enam tema pengungkapan yakni tema 
pendanaan investasi, tema produk dan jasa, tema karyawan, tema 
masyarakat, tema lingkungan hidup dan tema kelola perusahaan.
49
 
4. Earning Response Coefficient 
   Earning Response Coefficient (ERC) adalah mengukur seberapa 
besar return saham dalam merespon angka laba yang dilaporkan oleh 
perusahaan yang mengeluarkan sekuritas tersebut. ERC merupakan 
salah satu bentuk pengujian terhadap kandungan informasi laba. Bila 
angka laba mengandung informasi, pasar akan bereaksi terhadap 
pengumuman laba. Pada saat diumumkan, pasar telah mempunyai 
harapan tentang berapa besarnya laba perusahaan atas dasar informasi 
yang tersedia secara publik. Dengan kata lain earning response 
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Reaksi ini mencerminkan kualitas dari laba yang dilaporkan oleh 
perusahaan. Dan tinggi rendahnya earning response coefficient (ERC) 
sangat ditentukan kekuatan responsif yang tercermin dari informasi 
(good/bad news) yang terkandung di dalam laba.
51
 
Tingginya nilai ERC menunjukkan bahwa laba mampu 
memberikan informasi bagi investor dalam mengambil keputusan 
ekonomi.Sebaliknya, rendahnya ERC menunjukkan laba kurang 
informatif bagi investor untuk membuat keputusan ekonomi. 
Kekuatan respon investor terhadap sinyal informasi laba (ERC) 
merupakan fungsi dari ketidakpastian di masa mendatang.
52
 
Dasar pemikiran ERC adalah bahwa investor memiliki 
perhitungan ekspektasi laba jauh hari sebelum laporan keuangan 
dikeluarkan. Periode peramalan laba dapat mencapai satu tahun 
sebelum diumumkan angka laba perusahaan.
53
 
5. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara 
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antara lain dengan ukuran pendapatan, total aset dan total modal. 
Ukuran perusahaan merupakan proksi dari keinformatifan harga. 
Semakin besar suatu perusahaan maka semakin banyak informasi 
publik yang tersedia mengenai perusahaan tersebut.
54
 
Menurut keputusan BAPEPAM Nomor 9 Tahun 1995 
berdasarkan, berdasarkan ukuran perusahaan dapat digolongkan atas 




Ukuran perusahaan menunjukkan jumlah pengalaman dan 
kemampuan tumbuhnya suatu perusahaan yang mengindikasikan 
kemampuan dan tingkat risiko dalam mengelola investasi yang 
diberikan para stakeholder untuk meningkatkan kemakmuran mereka. 
Besar kecilnya perusahaan ditunjukkan dari ukuran aktiva perusahaan 
tersebut. Perusahaan yang memiliki total aktiva besar menunjukkan 
bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik dalam jangka waktu 
yang relatif lama, diprediksi relatif lebih stabil dan lebih mampu 
menghasilkan laba dibandingkan perusahaan kecil. Jika prospek 
perushaan baik karena lebih mampu menghasilkan laba maka akan 
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B. Tinjauan Pustaka 
Adapun hasil penelitian terdahulu yang menjadi landasan dalam 
penelitian ini adalah 
1. Kadek Trisna Wulandari dan I Gede Ary Wirajaya penelitian 
tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility Terhadap Earning Response Coefficient”. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji apakah pengaruh pengungkapan corporate 
social responsibility merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi respon pasar terhadap informasi laba, yang diukur 
dengan earning response coefficient. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan metode analisis regresi linear 
berganda dengan model interaksi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengungkapan corporate social responsibility (CSR) tidak 
berpengaruh terhadap earning response coefficient (ERC). Hal ini 
disebabkan oleh rendahnya keyakinan investor terhadap informasi 
CSR yang diungkapkan perusahaan dan jumlah informasi CSR yang 
diungkapkan perusahaan relatif kecil.
57
 
2. Gusti Ayu Putu Sintya Aryani dan Eka Ardhani Sisdyani 
Penelitian tahun 2016 dengan judul “Profitabilitas Pada Earnings 
Response Coefficient Dengan Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility Sebagai Variabel Pemoderasi”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh profitabilitas pada earnings response 
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coefficient dengan menambahkan pengungkapan corporate social 
responsibility sebagai variabel moderasi. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dengan teknik analisis 
menggunakan medored regression analysis. Berdasarkan analisis 
didapatkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif pada 
earnings response coefficient, namun pengungkapan corporate social 
responsibility tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas pada 
earnings response coefficient. Hasil ini mengindikasi bahwa investor 
pada perusahaan pertambangan dalam mengambil keputusan investasi 
lebih memperhatikan profitabilitas dibandingkan dengan 
pengungkapan corporate social responsibility.
58
 
3. Naila Nuur Hidayati dan Sri Murni penelitian tahun 2009 dengan 
judul “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
Terhadap Earnings Response Coefficient Pada Perusahaan High 
Profile”. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris 
apakah pengungkapan informasi CSR dapat menyebabkan value 
relevance laba menjadi lebih rendah. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa bahwa informasi CSR berpengaruh negatif terhadap value 
relevance laba. Artinya adanya informasi CSR yang menyebabkan 
value relevance menurun. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan masukan bagi investor bahwa informasi CSR dapat 
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4. David Marciano Ricardo dan Faisal penelitian tahun 2015 dengan 
judul “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
Terhadap Praktik Manajemen Laba”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan bukti empiris dan mengetahui apakah praktik 
pengungkapan CSR akan mengurangi perilaku manajemen laba 
perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
CSR memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan 
arah negatif pada model pertama. Ukuran perusahaan tidak dapat 
memoderasi pengaruh CSR terhadap manajemen laba. Profitabilitas 
dapat memoderasi pengaruh CSR terhadap manajemen laba. Dan 




5. Budi Gautama Siregar penelitian tahun 2018 dengan judul “Analisis 
Pengaruh Corporate Social Responsibility (Ekonomi, Lingkungan dan 
Sosial) Terhadap Earning Response Coefficient”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh corporate 
social responsibility (ekonomi, lingkungan dan sosial) terhadap 
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earning response coefficient (ERC). Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model analisis SEM (Structural Equation 
Modeling) dimana teknik statistik tersebut mampu menganalisis pola 
hubungan antara konstruksi laten dan indicator. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa corporate social responsibility yang diukur 
dengan ekonomi dan lingkungan berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap earning response coefficient sedangkan CSR yang diukur 
dengan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap ERC.
61
 
6. Sistya Rahmawati penelitian tahun 2016 dengan judul “Pengaruh 
Pengungkapan Sukarela Dan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan Terhadap Koefisien Respon Laba” penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pengungkapan sukarela dan 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap koefisien 
respon laba dengan komite audit dan kualitas audit sebagai variabel 
moderasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis data panel. Hasil penelitian pada model tanpa memasukkan 
variabel moderasi menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan terbukti memiliki pengaruh pada koefisien respon 
laba. Sedangkan pengungkapan sukarela dan variabel kontrol tidak 
memiliki pengaruh koefisien respon laba. Pada model pengujian 
dengan memasukkan variabel moderasi yang diproksi dengan kualitas 
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7. Inung Wijayanti, Rizal Mawardi, Jasman, Amri Baso Halim, 
penelitian tahun 2020 dengan judul “The Effect of Corporate Social 
Responsibility Disclosure, Leverage, Firm Size, and Profitability 
Toward Earnings Response Coefficient, Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan, leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas terhadap 
Earnings Response Coefficient. Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama tahun 2013-2017 yang berjumlah 45 perusahaan dengan 
periode lima tahun. Jadi, jumlah pengamatan selama lima tahun adalah 
125. Hasil penelitian pada model tanpa memasukkan variabel moderasi 
menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
memiliki pengaruh negatif terhadap koefisien respon laba. Artinya 




C. Kerangka Berpikir 
 Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
                                                             
 
62
Sistya Rachmawati, “Pengaruh Pengungkapan Sukarela Dan Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan Terhadap Koefisien Respon Laba”, Media Riset Akuntansi, Auditing & 
Informasi, Vol. 16 No. 2 (September 2016), h. 141. 
63
Inung Wijayanti, The Effect of Corporate Social Responsibility Disclosure, Leverage, 
Firm Size, and Profitability Toward Earnings Response Coefficient, International Journal of 








 Kerangka pemikiran pada penelitian ini akan 
digambarkan pada gambar 1 sebagai berikut: 
 
Gambar 1 







 ICSR menjadi isu hangat belakangan ini karena banyak investor 
yang mulai peduli dengan lingkungan. Perusahaan dengan CSR yang baik 
tentunya juga memiliki tingkat pengungkapan yang baik. Semakin baik 
tingkat pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan merupakan sinyal 
positif yang diberikan oleh perusahaan kepada stakeholder. 
 Pengungkapan ICSR ini perlu dilakukan dan merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi reaksi pasar terhadap informasi. Respon 
pasar terhadap informasi laba dapat dilihat dari besarnya earning response 
coefficient (ERC). Variabel yang terkait dengan ERC adalah ukuran 
perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan proksi dari keinformatifan 
harga. Semakin besar suatu perusahaan maka semakin banyak informasi 
publik yang tersedia mengenai perusahaan tersebut. 
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 Pada penelitian ini adalah variabel bebas yaitu Islamic corporate 
social responsibility (X1), variabel terikat yaitu earning response 
coefficient (Y) dan variabel moderating yaitu ukuran perusahaan (X2). 
D.   Hipotesis 
 Hipotesis merupakan pernyataan atau dugaan yang bersifat 
sementara terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih 
lemah sehingga harus diuji secara empiris (hipotesis berasal dari kata hypo 
yang berarti dibawah dan thesa yang berarti kebenaran).
65
 Hipotesis juga 
merupakan dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi masalah yang 
diajukan dalam penelitian.  
 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility terhadap Earning 
Response Coefficient 
    Tanggung jawab sosial perusahaan didefinisikan sebagai 
komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi bagi pembangunan 
ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama dengan para karyawan 
serta perwakilan mereka, keluarga mereka, komunitas setempat 
maupun masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas kehidupan 
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    Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat berupa 
laporan CSR perusahaan sendiri. Laporan tahunan adalah salah satu 
media yang digunakan oleh perusahaan untuk berkomunikasi dengan 
para investor. 
    Hasil penelitian Sayekti menunjukkan bahwa pengaruh tingkat 
pengungkapan informasi CSR dalam laporan tahunan terhadap 
earnings response coefficient (ERC), dan memberikan bukti empiris 
bahwa tingkat pengungkapan informasi CSR berpengaruh negatif 
terhadap ERC. Hasil penelitian ini mengindikasi bahwa investor tidak 




    Hasil penelitian Inung Wijayanti, Rizal Mawardi, Jasman, Amri 
Baso Halim menunjukkan bahwa Hasil penelitian pada model tanpa 
memasukkan variabel moderasi menunjukkan bahwa pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap 
koefisien respon laba. Artinya terdapat pengaruh pengungkapan 
laporan keberlanjutan terhadap koefisien respon laba.
68
 
    Berbeda dengan  penelitian Fransiska Sukirman dan Carmel 
Meiden yang menunjukkan bahwa hasil regresi berganda dapat dilihat 
bahwa pengungkapan informasi CSR berpengaruh positif terhadap 
koefisien respon laba. Hasil penelitian ini tidak berhasil 
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mengkonfirmasi bahwa pengungkapan informasi CSR berpengaruh 
negatif terhadap koefisien respon laba.
69
 
    Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dapat 
dikembangkan adalah: 
H0: Pengungkapan Islamic corporate social responsibility berpengaruh 
positif terhadap earnings response coefficient. 
Ha :Pengungkapan Islamic corporate social responsibility berpengaruh 
negatif terhadap earnings response coefficient. 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderating dalam 
Hubungan antara Islamic Corporate Social Responsibility dan 
Earning Response Coefficient 
    Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang 
diproksikan dengan total aset perusahaan. Total aset perusahaan 
diperoleh dari laporan keuangan akhir tahun periode dalam laporan 
tahunan perusahaan. Jika ukuran perusahaan semakin besar maka 
informasi yang tersedia untuk investor dalam pengambilan keputusan 
perusahaan semakin banyak. Perusahaan besar akan memiliki 
stakeholder yang lebih memperhatikan program sosial yang dibuat 
perusahaan dalam laporan tahunan, yang merupakan media untuk 
menyebarkan informasi tentang tanggung jawab perusahaan. Semakin 
besar perusahaan maka semakin banyak informasi yang diungkapkan 
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perusahaan, hal ini mengakibatkan reaksi pasar terhadap informasi 
laba perusahaan berkurang. 
    Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang dapat 
dikembangkan adalah: 
H0: Ukuran perusahaan memperlemah dalam memoderasi 
pengungkapan Islamic corporate social responsibility terhadap 
earning response coefficient. 
Ha: Ukuran perusahaan memperkuat dalam memoderasi 
pengungkapan Islamic corporate social responsibility terhadap 
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